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ABSTRAK 
 

Green economy berkembang didasarkan pada persoalan ekonomi berkelanjutan dengan mempertimbangkan faktor 

kelestarian lingkungan hijau di Indonesia, tanpa terkecuali daerah perbatasan. Persoalan yang muncul adalah limbah 

kemasan produk, persoalan pembuangan limbah pabrik atau rumah tangga, serta persoalan banyaknya hutan gundul karena 

tingginya permintaan bahan baku industri yang berbahan kayu, tanpa ada usaha untuk penghijauan kembali. Dalam 

menyikapi persoalan ini, peran pelaku usaha skala besar maupun kecil (UMKM) untuk memahami, mengerti, dan 

berperilaku berlandaskan green economy yang berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan pengetahuan, 

persepsi, dan perilaku pelaku usaha mikro kecil dan menengah di daerah perbatasan dalam upaya mengimplementasikan 

green economy. Penelitian ini berjenis deskriptif dengan pendekatan kualitatif, proses pengumpulan data dilakukan dengan 

metode wawancara. Pengolahan dan analisis data kualitatif menggunakan qualitative data analysis software NVivo 12. 

Hasil penelitian ini memperlihatkan pelaku UMKM di daerah perbatasan memiliki tingkat pengetahuan dasar dalam 

menjaga lingkungan, terutama dalam lingkup green economy. Pengetahuan ini didukung oleh budaya, media informasi, 

pengalaman karir, dan pengalaman menerapkan. Pengetahuan yang dimiliki akan membentuk persepsi dalam mendorong 

perilaku yang sesuai bagi pelaku usaha di daerah perbatasan dalam mengimplementasikan green economy. 

 

Kata Kunci: Pengetahuan Lingkungan, Persepsi, Perilaku, UMKM, Green Economy 

1. PENDAHULUAN 

Saat ini isu serta permasalahan yang dihadapi 

berbagai negara baik dalam skala internasional maupun 

nasional adalah mengenai lingkungan. Isu serta 

permasalahan tersebut adalah mengenai kerusakan 

lingkungan, pemanasan global (global warming) dan 

perubahan iklim (climate change) yang semakin hari 

semakin harus disikapi secara serius karena isu serta 

masalah tersebut memberikan dampak negative bagi 

kelangsungan hidup umat manusia. Sejumlah hasil 

analisis menunjukkan bahwa kian masifnya eskalasi 

pemanasan global dan perubahan iklim tersebut 

disebabkan oleh kerusakan lingkungan yang kian masif 

di berbagai negara, termasuk di Indonesia. Berbagai 

pihak menuding bahwa penyebab utama terjadinya 

kerusakan lingkungan dan krisis sosial-lingkungan 

selama ini adalah akibat dari strategi dan kebijakan 

pembangunan yang tidak ramah lingkungan dan pro-

rakyat. Strategi dan kebijakan pembangunan nasional 

lebih mengutamakan pencapaian kepentingan ekonomi 

dari negara dan para pemilik modal dibanding 

kepentingan lingkungan dan masyarakat. Lingkungan 

dan seluruh sumberdaya alam yang melekat padanya 

serta sumberdaya ekonomi masyarakat diakuisisi dan 

dieksploitasi secara serakah oleh para pelaku ekonomi 

untuk mewujudkan kepentingan pertumbuhan ekonomi 

dan laba (Hasan & Muhammad, 2018). 

Salah satu Misi Presiden dan Wakil Presiden 

Republik Indonesia 2019-2024 adalah meningkatkan 

struktur ekonomi yang produktif, merata dan berdaya 

saing, serta terdapat misi mencapai lingkungan hidup 

yang berkelanjutan. Menyimak dari amanat visi tersebut, 

bahwa negara Indonesia akan diarahkan ke dalam 

peningkatan ekonomi baik secara makro maupun mikro 

dengan tetap menjamin keberlangsungan lingkungan 

hidup yang berkelanjutan. Dapat disebut juga bahwa 

langkah dari implementasi visi tersebut adalah untuk 

“Menghijaukan Indonesia” melalui pendekatan 

pembangunan berkelanjutan (sustainable development) 

dan green economy (green economy). Salah satu upaya 

dalam mewujudkan Green Economy adalah dengan 

pembentukan para pelaku ekonomi dan bisnis baik dalam 

skala besar maupun kecil (UMKM) untuk memahami, 

mengerti, dan berperilaku Green Economy. Hal tersebut 

didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Zulfikar 

dkk (2019), disampaikan dari hasil risetnya bahwa 

pengetahuan lingkungan berpengaruh signifikan terhadap 

persepsi dan perilaku UMKM dalam 

mengimplementasikan green economy, kemudian juga 

disampaikan bahwa persepsi berpengaruh signifikan 

terhadap perilaku UMKM dalam mengimplementasikan 

green economy. 

Pada kenyataannya, salah satu faktor yang 

melatarbelakangi munculnya green economy adalah 
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karena persoalan limbah kemasan produk, persoalan 

pembuangan limbah pabrik atau rumah tangga, serta 

persoalan banyaknya dan tingginya permintaan yang 

berdampak pada bahan baku industri yang berbahan 

kayu, yang harus disertai dengan upaya penghijauan 

(Sjahrain, 2019). Hutan gundul juga terjadi di pulau 

Kalimantan yang dulunya menjadi pulau dengan julukan 

paru-paru dunia. Pengurangan jumlah hutan yang ada di 

Kalimantan dikarenakan terdapat kepentingan ekonomi 

yang tidak dilandasi oleh pertimbangan pengelolaan 

secara lestari dan berkesinambungan (Wahyuni & 

Suranto, 2021). Menyimak dari hal tersebut, peningkatan 

ekonomi perlu dilakukan namun dengan tetap 

mempertimbangkan green economy. Peran para pelaku 

ekonomi baik skala besar ataupun kecil (UMKM) harus 

dapat berdiri sebagai pendorong peningkatan ekonomi 

beralaskan green economy. Sehingga riset mengenai 

analisis tingkat pemahaman lingkungan, persepsi, dan 

perilaku UMKM di wilayah perbatasan Kalimantan 

dalam mengimplementasikan green economy perlu 

dilakukan. 

Wilayah perbatasan yang menghubungkan langsung 

dengan Negara Malaysia salah satunya adalah Kabupaten 

Bengkayang. Kabupaten Bengkayang sebagai daerah 

perbatasan. Daerah perbatasan tentu memiliki 

keuntungan dalam peningkatan perekonomian melalui 

perdagangan lintas batas (Patiung & Taus, 2022). Para 

pelaku UMKM di wilayah perbatasan perlu diketahui 

pemahaman mengenai green economy dengan 

dilakukannya analisis tingkat pemahaman lingkungan, 

persepsi, dan perilaku dalam implementasi green 

economy, mengingat wilayah perbatasan sebagai bagian 

yang juga terjadi kasus kurangnya hutan. Saat ini 

wilayah perbatasan masih menjadi lokasi yang rawan 

akan tindakan illegal logging (Mamiloto, 2017). 

 

2. RUANG LINGKUP  

Ruang lingkup dari penelitian ini adalah penelitian 

ekonomi hijau di daerah perbatasan antar negara. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pemahaman 

pelaku UMKM mengenai green economy dengan 

dilakukannya analisis tingkat pemahaman lingkungan, 

persepsi, dan perilaku dalam implementasi green 

economy. 

 

3. BAHAN DAN METODE  

Pada bagian ini akan dijelaskan mengenai teori yang 

dimunculkan dan metode yang digunakan. 

 

3.1 Green Economy 

Prinsip Green Economy dalam konteks 

pemerintahaan menjadi isu yang mulai berkembang dan 

dipelajari dan dikembangkan. Berkembangnya isu green 

economy didasari oleh kesadaran akan kerusakan global 

dan kesadaran akan pentingnya strategi penghijauan 

yang berkelanjutan (Pyliavskyi dkk, 2021). United 

Nation Environment Programme (UNEP) menjelaskan 

green economy dan strategi yang berkelanjutan memiliki 

tujuan utama dan tujuan jangka panjang serta 

meningkatkan kesejahteraan sosial masyarakat. Yang 

diupayakan dalam beberapa hal (Aswir & Misbah, 

2018): 

1. Membatasi perubahan iklim, tujuan khusus jangka 

panjang pertama adalah untuk membatasi perubahan 

iklim dalam subyek lingkungan dan dalam subyek 

tenaga kerja adalah penggunaan energi secara efisien. 

2. Membatasi efek negatif dari polusi transportasi dan 

menerapkan transportasi alternatif yang ramah 

lingkungan dan efisien energi. 

3. Model ruang publik yang koheren yang bekerja sama 

dengan pemangku kepentingan 

4. Pengelolaan Sumberdaya alam yang berkelanjutan 

yang menghindari eksploitasi berlebihan terhadap 

sumber daya alam yang ada di sekitar. 

Teori green economy juga dikembangkan atas 

beberapa dasar yang masih tergolong aksioma (O’Neill 

dkk, 2018): Aksioma bahwa tidak memungkinkan 

perluasan pengaruh lingkup dalam kondisi di ruang 

lingkup yang terbatas; bahwa tidak mungkin untuk 

menuntut pemuasan akan kebutuhan yang akan selalu 

berkembang tanpa batas, sedangkan hal ini berbanding 

terbalik dengan sumber daya yang terbatas; dan aksioma 

segala sesuatu yang ada di bumi memiliki 

keterhubungan. 

Menurut Grubler dkk (2018) mengungkapkan bahwa 

pada sektor green economy juga memiliki perubahan 

dalam struktur perekonomiannya, dimana akan lebih 

banyak perhatian diberikan pada aspek kehidupan sosial 

dan pembangunan ekonomi berkelanjutan. Selain itu 

green economy juga tidak hanya didasarkan pada sektor 

ekstratif, tetapi dalam perkembangan juga bergerak 

kepada sektor pengolahan dan sektor jasa. Green 

economy didominasi oleh investasi dalam produksi, 

konsumsi, serta peningkatan pada pelayanan barang dan 

jasa yang tentu berorientasi pada ramah lingkungan. 

Green economy saat ini dianggap sebagai prinsip dan 

strategi baru yang didasarkan pada ekonomi ramah 

lingkungan, penghematan sumberdaya dengan 

optimalisasi teknologi yang inovatif sehingga dapat 

menghasilkan pembangunan yang hijau. Pembangunan 

hijau diharapkan dapat berkontribusi pada green 

economy sebagai strategi pemulihan ekonomi global di 

negara-negara maju dan berkembang (Rany dkk, 2020). 

 

3.2 Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 

Pada saat ini perkembangan perekonomian melihat 

bahwa pentingnya menciptakan usaha mikro, kecil, dan 

menengah (UMKM) sebagai suatu strategi ekonomi. 

UMKM pada era modern memiliki kontribusi sebagai 

penopang dalam proses pemulihan ekonomi nasional 

pada kondisi krisis (Arifqi, 2021). Dalam 

perkembangannya Undang-Undang No. 20 Pasal 1 tahun 

2008 tentang Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah adalah 

usaha produktif miliki orang perseorangan dan/atau 

badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria Usaha 

Mikro sebagaimana diatur dalam Undang - Undang ini. 



 

 

Sebatik Vol. 27 No. 1 Juni 2023 

ISSN: 1410-3737(p) 2621-069X(e) 

Open access article licensed under CC-BY  

jurnal.wicida.ac.id/index.php/sebatik 

 

89 

Dalam undang-undang tersebut juga di kategorikan tiga 

usaha yaitu usaha kecil, usaha menengah, dan usaha 

besar. 

1. Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang 

berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang 

perseorangan atau badan usaha yang bukan 

merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan 

yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik 

langsung maupun tidak langsung.  

2. Usaha Menengah adalah usaha produktif yang berdiri 

sendiri, yang dilakukan oleh perseorangan atau bahan 

usaha yang tidak termasuk dalam anak atau cabang 

perusahaan dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil 

penjualan tahunan sebesar Rp 50.000.000 

3. Usaha Besar adalah usaha ekonomi produktif yang 

diciptakan oleh badan usaha dengan jumlah kekayaan 

bersih atau penjualan bersih lebih besar dari usaha 

menengah. 

Menurut data perkembangan UMKM pada tahun 

2018-2019, jumlah unit usaha yang adalah sebanyak 

64.199.606 unit di seluruh Indonesia. Perkembangan 

tersebut memperlihatkan UMKM memiliki kontribusi 

dalam mendapatkan dan meningkatkan devisa negara, 

serta membuat sektor ini menjadi pilar yang sangat kuat 

dari sisi pendapatan maupun tenaga kerja (Natasya & 

Hardiningsih, 2021). UMKM menjadi salah satu sektor 

yang kuat dalam perkembangan tenaga kerja, 

memperlihatkan bahwa UMKM dapat menghasilkan: 

lapangan kerja yang besar; berperan aktif dalam 

pelatihan dan perkembangan wirausahawan baru; 

pembaharuan ekonomi, dan peningkatan kerja sama 

antara UMKM dengan perusahaan besar  dalam 

upayanya menghadapi persaingan  (Nasution & 

Ramadhan, 2019). 

UMKM selain berfokus pada pengembangan tenaga 

kerja, juga berperan pada perubahan iklim investasi dan 

sistem pendanaan Indonesia. Pendanaan berupa fasilitas 

pinjaman secara khusus untuk UMKM memungkinkan 

investasi dan keberlangsungan hidup UMKM dapat 

terjaga (Fadilah dkk, 2020). Hal ini tentu menjadi tangan 

besar bagi UMKM dalam aspek pengelolaan modal dan 

keuangan yang semakin efektif. Efektivitas akan 

menghasilkan organisasi yang kuat dalam sisi ekonomi 

sehingga ke depan akan mampu melakukan ekspansi 

usahanya dalam mempertimbangkan persaingan nasional 

maupun global. 

 

3.3 Pengetahuan Lingkungan, Persepsi, dan Perilaku 

Green Economy 

Pengetahuan dasar mengenai lingkungan adalah 

bagaimana seorang manusia memiliki kesadaran untuk 

berperilaku melindungi lingkungan. Kesadaran yang 

dimiliki terhadap lingkungan hijau akan mendorong 

seseorang menggunakan produk-produk yang memiliki 

nilai green economy (Ihsyaluddin & Mane, 2022). 

Kurangnya pengetahuan seseorang mengenai 

lingkungan, secara kesadaran tidak akan mampu 

mendorong dalam meningkatkan penggunaan produk-

produk yang ramah lingkungan (Rini dkk, 2017). 

Pengetahuan seseorang mengenai produk yang akan 

dikonsumsi ataupun yang hendak dipasarkan dipengaruhi 

oleh pengetahuan mengenai isu-isu lingkungan yang 

didapat. Pada kenyataannya pengetahuan mengenai isu 

lingkungan hijau juga dipengaruhi oleh lingkungan 

kebijakan suatu negara dan rekan sejawat yang 

mendorong niat beli terhadap produk-produk ramah 

lingkungan yang termasuk dalam dasar green economy 

(Alhally, 2020). Kerangka pikir penelitian mengenai 

pengetahuan lingkungan, persepsi, dan perilaku green 

economy diperlihatkan pada Gambar 1. 

Pengetahuan dasar yang telah dimiliki oleh seseorang 

akan mendorong serta berperan membentuk persepsi 

pribadi yang baik terhadap produk yang dikonsumsi atau 

dihasilkan, tanpa terkecuali bagi pelaku usaha. Persepsi 

pelaku usaha dalam lingkup usaha mikro (UMKM) 

hingga lingkup perusahaan besar akan membentuk 

perilaku yang peka terhadap isu-isu yang berkembang 

mengenai green economy yang ramah lingkungan 

(Guntara dkk, 2017). Perkembangan mengenai green 

economy juga dapat menjadi suatu strategi bersaing bagi 

UMKM (Sriyono, 2018). Dalam menyikapi 

perkembangan bisnis di era modern saat ini, UMKM 

mengimplementasikan strategi bersaing adalah dengan 

menciptakan instrumen-instrumen green economy dalam 

produk yang dipasarkan (Lusiana dkk, 2021). Tidak 

hanya sampai disitu saja, berkembangnya persepsi serta 

perilaku green economy pada UMKM juga didukung 

dengan berkembangnya digitalisasi kegiatan usaha 

(digital entrepreneurship) (Astadi dkk, 2022). Green 

economy bahkan tidak hanya berorientasi pada produk, 

pada suatu perusahaan juga sudah berorientasi pada 

penerapan manajemen hijau terutama pada lingkup green 

human resource management yang dianggap dapat 

membantu karyawan untuk dapat bekerja maksimal dan 

efektif didukung dengan lingkungan yang ramah (Suharti 

& Sugiarto, 2020). Dengan perspektif efektivitas 

pengembangan lingkungan organisasi, karyawan 

diharapkan dapat berkinerja, menerapkan gaya 

kepemimpinan yang tepat (Atlantika dkk, 2023), dan 

berperilaku baik dalam hal interaksi sosial dan kerjasama 

di lingkungan kerja organisasi (Atlantika dkk, 2022).  

 

 
Gambar 1. Gambaran Kerangka Penelitian 

Mengenai Pengetahuan lingkungan, Persepsi, dan 

Perilaku Green Economy 

 

3.4 Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang 

dilakukan dengan metode penelitian kualitatif melalui 

pendekatan desain penelitian menggunakan 

fenomenology approach dengan melakukan in-depth 

interview kepada informan mengenai green economy. 

Sumber data dalam penelitian diperoleh melalui 

observasi, studi pustaka, dan wawancara yang dilakukan 
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kepada para responden. Adapun responden yang diambil 

adalah 5 klaster UMKM yang meliputi: klaster Pertanian, 

klaster Peternakan, klaster Jasa, klaster Kuliner, dan 

klaster Konveksi (pakaian wanita). Teknik pemilihan 

responden dilakukan dengan menggunakan purposive 

sampling dari masing-masing klaster UMKM yang 

berada di Kecamatan bengkayang, Kabupaten 

Bengkayang Kalimantan Barat. 

Penelitian dilakukan melalui tiga tahapan, pada tahap 

pertama yakni penyiapan perangkat pengumpulan data. 

Adapun indikator implementasi green economy meliputi; 

Pemahaman aktivitas usaha yang senantiasa berupaya 

meminimalisir kerusakan terhadap lingkungan hidup, 

pemahaman mengenai pencemaran lingkungan karena 

limbah yang dihasilkan, pemahaman akan terjadinya 

gangguan terhadap keseimbangan ekosistem maupun 

lingkungan masyarakat yang berada di sekitar wilayah 

usaha, pemahaman peningkatan ekonomi yang selaras 

dengan konsep green economy, serta pemahaman 

implementasi 3R (Reduce, Reuse, Recycle).  

Indikator tersebut kemudian ditujukan kepada 

UMKM yang meliputi klaster Pertanian, klaster 

Peternakan, klaster Jasa, klaster Kuliner, dan klaster 

Konveksi (pakaian wanita). Indikator implementasi 

green economy yang telah ditentukan kemudian 

diturunkan menjadi pedoman wawancara, dan 

pernyataan/pertanyaan dalam bentuk kuesioner yang 

akan digunakan untuk mencari data melalui wawancara 

kepada UMKM di setiap klasternya.  

Tahap kedua dalam penelitian yang dilakukan adalah 

pengambilan dan pengumpulan data. Kegiatan observasi 

akan dilakukan dengan meninjau UMKM dengan 

melihat secara langsung kondisi ataupun keadaan yang 

terjadi. Tinjauan Pustaka dilakukan untuk mencari data 

ataupun dukungan sumber yang relevan dengan 

penelitian. Wawancara dan kuesioner juga akan 

dilakukan baik secara daring maupun secara luring 

dengan berpedoman pada pedoman wawancara kepada 

informan dan kuesioner yang telah tersusun. Daftar 

informan diperlihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Informan  
Kode 

Informan 

Bidang 

Usaha 

Lokasi 

UMKM 

Tanggal 

Wawancara 

KN Kuliner Rangkang 08-08-2022 

KV Konveksi Sekayok 28-07-2022 

JS Jasa Bukit Karmel 15-08-2022 

PT1 Pertanian 1 Tampe 06-08-2022 

PT2 Pertanian 2 Bukit Karmel 05-08-2022 

PN1 
Perternakan 

1 
Bengkayang 05-08-2022 

PN2 
Perternakan 

2 
Tampe 06-08-2022 

Tahap yang ketiga atau yang terakhir adalah tahap 

penyusunan dan rekap data. Data berupa hasil observasi, 

studi pustaka, hasil wawancara, selanjutnya akan 

dilakukan pengolahan dan penyusunan dengan 

menggunakan qualitative data analysis software NVivo 

12. 

 

 

4. PEMBAHASAN 

Daerah Kabupaten Bengkayang sebagai salah satu 

daerah perbatasan negara, tentunya sangat memiliki 

peran dalam pembedayaan UMKM terutama pada daerah 

perbatasan terjadi pertukaran sosial-ekonomi dalam hal 

mata uang, bahan baku, pangsa pasar, hingga sarana dan 

prasarana (Budiaman & Herkulana, 2021). Temuan 

mengenai tingkat pemahaman lingkungan, persepsi, dan 

perilaku pelaku UMKM dalam mengimplementasi green 

economy wilayah perbatasan negara diperlihatkan oleh 

beberapa sektor UMKM.  

 

4.1 Pengetahuan Lingkungan 

Pada hasil penelitian ini juga memperlihatkan bahwa 

pengetahuan terhadap lingkungan dalam penerapan 

ekonomi hijau pada daerah perbatasan didorong oleh 

beberapa faktor dimana diantaranya budaya, media 

informasi, pengalaman dalam menerapkan ekonomi 

hijau, keluarga, dan pengalaman kerja. Hasil yang 

digambarkan melalui proses wawancara yang dilakukan 

kepada informan, memperlihatkan bahwa sebagian besar 

masyarakat mengetahui mengenai ekonomi hijau terlebih 

dalam hal pengolahan limbah. Hal ini dinyatakan oleh 

informan PN1 bahwa: 

“Saya ketahui hanya mengenai pengolahan limbah, kita 

didaerah ini melihatnya supaya tidak merugikan orang 

lain saja. Tidak hanya itu, pengolahan limbah juga 

dilakukan secara turun-menurun. Kita di sini budaya 

kental. Jadi kita saling menghormati tetangga dengan 

mengolah limbah dengan baik.” 

Pengetahuan pelaku usaha mengenai ekonomi ramah 

lingkungan didaerah perbatasan juga didorong oleh 

kesadaran masyarakat berdasarkan budaya setempat 

melalui pengelolaan sumber daya alam berbasis 

masyarakat lokal menjadi suatu produk yang bermanfaat. 

Pengolahan lingkungan berbasis nilai-nilai budaya yang 

dapat menjadi potensi unggul terciptanya ekowisata. 

Ekowisata dapat menjadi salah satu sumber pendapatan 

melalui ekonomi hijau pembangunan berkelanjutan 

(Hendriyana dkk, 2020).  

Pengetahuan mengenai ekonomi hijau di daerah 

perbatasan tidak hanya didapat dari budaya dalam 

mengolah limbah ternak, namun juga diperoleh 

masyarakat dari media informasi elektronik yang ada 

saat ini. Informan PN1 mengungkapkan bahwa: 

“Sejauh ini ya saya lihat-lihat di youtube untuk 

menambah pengetahuan aja. Selebihnya kita tetap 

berdasarkan pengalaman turun-temurun masyarakat” 

Pernyataan tersebut sejalan dengan informan PT2, KN, 

dan JS yang mengungkapkan bahwa: 

“Selain dari pengalaman tadi saya, ya dari media 

youtube atau literasi yang menulis tentang 3R (seringnya 

3R). Intinya sih paham dan mau belajar saya, apalagi 

sekarang tuh untuk banyak sekali media belajar seperti 

youtube. Saya lebih ke youtube dan media sosial 

lainnya” 
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Saat ini media informasi sangat berpengaruh pada 

kehidupan masyarakat, terutama dalam mendapatkan 

informasi guna meningkatkan pengetahuan. Fenomena 

ini juga diungkapkan oleh Haryadi (2019) dalam 

penelitiannya, bahwa youtube menjadi media informasi 

sekaligus pembelajaran yang banyak dirasakan 

manfaatnya. Manfaat yang didapatkan oleh seseorang 

dalam menggunakan sarana youtube adalah 

meningkatnya motivasi untuk dapat belajar hal baru, 

meningkatkan pengetahuan baru (Pertiwi & Sharif, 

2019), serta dapat mengetahui perkembangan terkini 

lainnya mengenai UMKM (Muzdalifah dkk, 2020).  

Masyarakat memiliki pengetahuan terkait lingkungan 

terlebih mengenai dalam menghasilkan produk ataupun 

mendapatkan informasi mengenai ekonomi hijau di 

daerah perbatasan, tidak dapat terpisahkan dari budaya 

yang menjadi identitas kuat dalam bermasyarakat sosial 

terutama untuk menghasilkan produk yang tidak untuk 

merugikan orang lain. Selain itu seiring berkembangnya 

teknologi pada saat ini, masyarakat sangat terbantu oleh 

madia informasi elektronik dalam meningkatkan 

pengetahuan mengenai penerapan ekonomi hijau. 

Pengetahuan lingkungan yang diperoleh masyarakat 

juga didapat dari pengalaman saat menerapkan ekonomi 

hijau, dalam hal ini berkaitan dengan pengolahan (daur 

ulang). Informan PT2 mengungkapkan bahwa: 

“Saya sudah mulai menekuni pertanian sudah cukup 

lama, dengan berbagai pengalaman yang didapat jadi 

membuat saya memiliki pengetahuan yang saya gunakan 

dalam menjalankan pertanian ini. Selain itu dari 

pengalaman yang saya miliki juga dapat menjadi 

pembelajaran bagi buruh tani yang saya miliki” 

Dalam memperoleh pengetahuan serta kesadaran atas 

pentingnya menjaga lingkungan,  dapat menggunakan 

beberapa metode yang beberapa diantaranya adalah 

pengalaman serta diskusi saat praktek (Arum & Feby, 

2021).  

Pengetahuan lingkungan selain berdasarkan 

pengalaman, juga dipengaruhi oleh lingkungan keluarga. 

Informan KN mengungkapkan bahwa: 

“Kebetulan orang tua saya suka menanam buah dan 

sayur di lahan rumah, jadi saya tahu soal pengolahan 

limbah.  Karena orang tua saya hobi menanam buah, 

jadi saya tahu soal pupuk organik (kompos) atau daun-

daun habis panen yang digunakan sebagai pakan ikan” 

Berdasarkan pernyataan tersebut diketahui bahwa 

lingkungan keluarga juga memiliki pengaruh dalam 

memberikan pengetahuan langsung mengenai 

lingkungan, dimana dalam pernyataan in berkaitan 

dengan pengolahan limbah. Lingkungan keluarga 

memiliki pengaruh terhadap munculnya pengetahuan 

baru juga diungkapkan oleh Indriyani & Subowo (2019) 

dalam penelitiannya, bahwa keluarga dapat memberikan 

keyakinan bagi individu dalam menyelesaikan suatu hal 

yang mungkin baru bagi dirinya agar menjadi sebuah 

pengetahuan yang baru, dimana harapannya akan 

diterapkan dikemudian hari. 

Faktor terakhir yang mendorong munculnya 

pengetahuan terhadap lingkungan dalam menerapkan 

ekonomi hijau didaerah perbatasan adalah pengalaman 

dilingkungan pekerjaan sebelumnya. Informan KV 

mengungkapkan bahwa: 

“Saya punya pengalaman bekerja di Fila Sportware, 

Jogja Group, dan Kawan Lama Group jadi dari sana 

saya banyak belajar dan dapat pengetahuan. Terlebih 

saya bekerja di posisi merchandising, jadi ya harus 

paham bahan-bahan produk yang ramah lingkungan 

hingga siap disupply ke cabang-cabang daerah” 

Berdasarkan ungkapan tersebut diperlihatkan bahwa 

pengalaman kerja memiliki kontribusi dalam 

memberikan pengetahuan dalam menjalankan bisnis baru 

ke depan, terlebih informan KV menerapkan produk 

serta kemasan ramah lingkungan dalam setiap pembelian 

yang dilakukan oleh konsumen. Pernyataan informan KV 

juga didukung oleh penelitian Rahmi & Hapsari (2021) 

yang mengungkapkan bahwa pengalaman berkontribusi 

pada munculnya pengetahuan yang berdampak pada 

kesiapan seseorang untuk menerapkan apa yang telah 

diketahui sebelumnya, terutama dalam dunia usaha yang 

membutuhkan kreatifitas lebih. 

Dalam proses pengolahan data informan mengenai 

pengetahuan lingkungan juga diketahui seberapa banyak 

informan yang tidak mengetahui, cukup mengetahui, 

serta mengetahui bahwa pengetahuan mengenai 

lingkungan sebagai salah satu dasar yang perlu 

diperhatikan dalam pengimplementasian green economy 

dilingkungan bisnisnya. Hal ini diperlihatkan pada 

Gambar 2. 

 
Gambar 2. Pengetahuan Informan Lingkungan 

dalam mengimplementasikan Green Economy 

 

4.2 Persepsi 

Persepsi pelaku usaha dalam lingkup usaha mikro 

(UMKM) hingga lingkup perusahaan besar akan 

membentuk perilaku yang peka terhadap isu-isu yang 

berkembang mengenai green economy yang ramah 

lingkungan (Guntara dkk, 2017). Berdasarkan hasil 

wawancara kepada informan dilapangan 

menggambarkan bahwa pelaku UMKM di daerah 

perbatasan memiliki pandangan dalam implementasi 

green economy yang ramah lingkungan didasari oleh 

beberapa faktor yaitu karena penerapannya murah, 

mudah, dapat menghasilkan produk baru, dan 
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memberikan nilai tambah dalam penjualan produk 

walaupun untuk hal ini membutuhkan biaya sedikit lebih 

mahal pada jenis produk tertentu. 

Informan PN1 mengungkapkan bahwa dalam 

penerapan green economy pada bisnisnya adalah dengan 

mengolah kembali limbah peternakan yang dihasilkan, 

berikut pernyataan informan: 

“Dalam penerapan mudah saja, jadi pakai ember atau 

tempat penampungan bekas (yang dari plastik). Ada 

biaya namun tidak besar (murah). Terlebih hasilnya kita 

gunakan sendiri hasilnya, jadi gak perlu dibungkus 

bagus” 

Pernyataan informan PN1 tersebut juga sejalan 

dengan pernyataan informan PN2 dan PT2 yang 

mengungkapkan bahwa:  

“Tidak ada biaya hanya tenaga sedikit saja.”, 

“Mengenai biaya kita ambil contoh untuk pengomposan, 

kita butuh biaya media komposter kalaupun perlu cairan 

bakteri pengurai untuk mempercepat proses bisa 

berikan, tetapi juga bisa juga tidak.  Kalau yang 

pengolahan (berhubungan dengan 3R) yang bukan untuk 

komersil saya rasakan biayanya kecil” 

Implementasi green economy oleh pelaku usaha 

didaerah perbatasan dipersepsikan memiliki biaya yang 

kecil untuk diimplementasikan, bahkan tanpa biaya 

apabila bahannya tersedia. Dalam penelitian Wardani 

dkk (2022) mengungkapkan bahwa dalam perilaku 

keuangan, pemilihan produk green economy atas dasar 

harga barang yang relatif murah namun memiliki 

manfaat yang sama. Tidak hanya memiliki manfaat yang 

sama, produk yang dihasilkan dari implementasi green 

economy juga diharapkan memiliki kemampuan daya 

saing (Sriyono, 2018). 

Persepsi yang kemudian tergambarkan adalah bahwa 

green economy mudah untuk diterapkan.  Informan KV 

mengungkapkan bahwa: 

“Sejauh ini tidak terlalu sulit untuk menerapkannya, 

Sebab sudah banyak supplier kemasan yang 

menyediakan jasa pembuatan kemasan yang bagus, 

keren, serta ramah lingkungan” 

Informan KV adalah penjualan pakaian (konveksi) 

wanita yang berbasis online shop di Kabupaten 

Bengkayang, Kalimantan Barat. Informan menggunakan 

pihak ketiga dalam menyediakan produk dan bahan 

kemasan. Penerapan green economy yang telah 

dilakukan adalah dengan menggunakan kemasan yang 

ramah lingkungan dan dapat digunakan kembali oleh 

konsumen. Sejalan dengan pernyataan informan KV, 

informan JS juga mengungkapkan bahwa: 

“Kalau mengolah limbahnya menurut saya mudah. 

Tetapi kalau memanfaatkan bahan yang alami untuk 

membuat pakaian untuk di sewa seperti kulit kayu kering 

ataupun lokal, sedikit sulit karena prosesnya agak lama 

untuk mendapatkan hasil yang bagus” 

Green economy mudah untuk diterapkan karena saat 

ini banyak sekali pihak ke tiga yang menyediakan bahan 

sudah berorientasi pada produk ramah lingkungan. 

Menurut informan KV bahwa tidak menutup 

kemungkinan untuk bahan-bahan tertentu yang berasal 

dari pihak ke tiga memiliki harga lebih tinggi, namun 

hanya untuk produk tertentu. Berikut kutipan pernyataan 

informan KV: 

“Kemasan ini saya pesan dari Jakarta dan memang 

harganya lebih mahal daripada kemasan plastik bening 

biasa. Tetapi saya pikir ini menjadi kemasan yang bisa 

menarik konsumen sebab bagus untuk digunakan 

kembali (konsumen akan merasa mendapatkan nilai 

lebih dengan membeli satu produk saja yaitu kemasan 

menarik) walaupun harga modal kemasannya lebih 

mahal dari plastik biasa. Selisihnya bisa Rp 5000 – Rp 

10.000” 

Pernyataan informan KV tersebut juga sejalan dengan 

informan JS, yang mengungkapkan bahwa: 

“Kira-kira untuk pakaian saja tanpa aksesoris bisa 

mencapai Rp 1.500.000. Untuk aksesoris sekitar Rp 

500.000. Pakaian kulit kayu memang masih lebih murah 

daripada pakaian adat Dayak yang berbahan dari 

manik-manik yang bahannya bisa dibeli, kalau manik-

manik khas Dayak itu bisa mencapai Rp 4.000.000” 

Informan JS memiliki usaha dibidang jasa penyewaan 

pakaian adat. Bahan pakaian adat terutama Dayak 

memiliki ciri khas manik-manik dan kulit kayu. Pada 

saat ini untuk manik-manik seringkali didapat dari pihak 

ketiga yang memasarkan bahan. Dimana pakaian adat 

Dayak yang berbahan kombinasi kulit kayu dan manik-

manik pada umumnya memiliki biaya produksi yang 

lebih tinggi, walaupun menggunakan bahan yang ramah 

lingkungan. Fenomena ini juga dibuktikan dalam 

penelitian Hanifah dkk (2019) yang mengungkapkan 

bahwa produk ramah lingkungan lebih cenderung 

memiliki harga yang mahal karena memiliki kualitas 

produk yang baik, bahkan dapat meningkatkan keputusan 

pembelian konsumen. 

Selain itu, dalam mengimplementasikan green 

economy juga dapat menghasil produk baru yang 

memiliki manfaat yang berbeda dari sebelumnya. 

Limbah dari pembuatan pakaian berupa kain dapat 

digunakan sebagai produk rumah tangga seperti kain 

pembersih lantai, keset kaki, hingga sebagai isian bantal 

tidur. Berikut kutipan pernyataan informan JS: 

“Walaupun belum bisa dijadikan pakaian untuk dapat 

disewakan juga, setidaknya bisa dijadikan bahan lain 

seperti keset, kain pembersih lantai, isian untuk bantal 

dan guling” 

Pernyataan informan JS juga segaris lurus dengan 

penelitian Dewanti dkk (2021) bahwa limbah kain dapat 

diolah menjadi produk yang dapat digunakan kembali, 

bahkan memiliki nilai ekonomis. Produk yang dihasilkan 

dari implementasi green economy tidak hanya 

menghasilkan produk yang berbeda fungsi nantinya, 

namun juga diimplementasikan dalam bentuk nilai 

tambah terhadap produk yang dipasarkan.  

Informan KV mengungkapkan bahwa implementasi 

green economy yang dilakukan adalah dengan 

menggunakan kemasan yang ramah lingkungan. Hal ini 

dilakukan oleh informan dengan anggapan bahwa 
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kemasan dari produk yang dibeli konsumen dapat 

gunakan kembali atau dialih fungsikan. Berikut kutipan 

pernyataan informan KV: 

“Kemasan ini saya pesan dari Jakarta dan memang 

harganya lebih mahal daripada kemasan plastik bening 

biasa. Tetapi saya pikir ini menjadi kemasan yang bisa 

menarik konsumen sebab bagus untuk digunakan 

kembali (konsumen akan merasa mendapatkan nilai 

lebih dengan membeli satu produk saja yaitu kemasan 

menarik) walaupun harga modal kemasannya lebih 

mahal dari plastik biasa” 

Kemasan ramah lingkungan yang digunakan oleh 

informan KV dalam memasarkan produk adalah dengan 

menggunakan kemasan berbahan Polymailer yang 

kemudian dikemas kembali menggunakan Zipperbag 

ramah lingkungan. Pernyataan ini juga dibuktikan oleh 

penelitian Aprilia & Farid (2022) yang mengungkapkan 

bahwa kemasan ramah lingkungan saat ini lebih menarik 

untuk digunakan. Selain itu, kemasan berbahan 

Polymailer adalah bahan yang ramah lingkungan, kuat, 

tebal, tidak mudah rusak, dan aman digunakan 

(Dewantari dkk, 2022). 

Hasil penelitian ini mengenai persepsi pelaku usaha 

didaerah perbatasan dalam mengimplementasikan green 

economy menyimpulkan beberapa pandangan yaitu 

implementasi green economy dalam pengolahan limbah 

memiliki biaya produksi yang rendah, mudah untuk 

diterapkan, walaupun produk ramah lingkungan tertentu 

yang dihasilkan memiliki harga yang lebih tinggi. Selain 

itu, tentunya dapat menghasilkan produk baru dengan 

nilai tambah yang ditawarkan dalam bentuk kemasan 

ramah lingkungan.  

Persepsi pelaku usaha didaerah perbatasan dalam 

mengimplementasikan green economy juga diperlihatkan 

pada Gambar 3. 

 
Gambar 3. Persepsi Informan dalam 

Mengimplementasikan Green Economy di Daerah 

Perbatasan 

 

4.3 Perilaku 

Dalam menyikapi perkembangan sosial pada era 

modern saat ini, bahkan pada daerah perbatasan, pelaku 

usaha seringkali dituntut untuk mampu menghasilkan 

dan menggunakan produk-produk ramah lingkungan. 

Penerapan green economy bisa dimulai dari lingkungan 

keluarga yang kemudian berkembang menjadi suatu 

perilaku kebiasaan yang baik. Dalam perkembangannya 

Green economy bahkan tidak hanya berorientasi pada 

produk, pada suatu perusahaan juga sudah berorientasi 

pada penerapan manajemen hijau terutama pada lingkup 

green human resource management yang dianggap dapat 

membantu karyawan untuk dapat bekerja maksimal 

didukung dengan lingkungan yang ramah (Suharti & 

Sugiarto, 2020). 

Hasil penelitian yang dapat digambarkan informan 

mengenai perilaku dalam mengimplementasikan green 

economy meliputi beberapa hal mengenai perilaku dan 

tindakan. Informan PT2 dalam mengimplementasikan 

green economy berfokus pada pengolahan kembali 

limbah yang digunakan menjadi produk dengan manfaat 

lainnya. Berikut kutipan pernyataan informan PT2: 

“Ada beberapa proses yang saya lakukan, seperti: 

pengomposan (fokus pada pupuk cair), daun-daun dari 

beberapa tanaman akan saya jadikan pakan ikan, dan 

ada juga janggel jaggung yang kita jadikan media 

penanaman jamur, hingga rambut jagung yang bisa 

dijadikan teh. Tapi saya tidak komersilkan hasil 

pengolahan limbah,” 

Informan PT2 mengimplementasikan green economy 

dengan melakukan pengomposan dengan menggunakan 

cairan effective microorganism (EM4) dalam 

menghasilkan pupuk cair (Atlantika dkk, 2022), 

memberikan limbah daun menjadi pakan ikan, dan 

lainnya. Berikut pernyataan informan yang berkaitan 

implementasi green economy tersebut: 

“Seperti pupuk cair yang dihasilkan. Pupuk cair saya 

berikan kembali ke tanaman yang ada. Pupuk cair juga 

saya berikan sesuai antara jenis tanaman dan bahan 

pupuk cair yang digunakan, contoh: pupuk cair dengan 

bahan limbah tanaman jambu, sebagian besar akan saya 

berikan ke tanaman jambu saja. Hal ini dikarenakan 

tanaman akan lebih cepat mengenal/merespon pupuk 

cair tersebut sebab berasal dari unsur tanaman yang 

sama. Ada juga jenggel jagung yang dijadikan media 

penanaman jamur, rambut jagung yang dijadikan teh, 

kulit jagung bisa dijadikan juga pakan ternak (apabila 

ada yang menginginkan), hingga daun papaya bisa saya 

gunakan sebagai pakan ikan nila.” 

Sejalan dengan pernyataan tersebut, informan JS juga 

sebelumnya juga mengungkapkan hal yang sama bahwa 

bentuk implementasi green economy. Implementasi yang 

dilakukan adalah dengan memanfaatkan kain bekas 

produksi pakaian adat menjadi produk baru yang 

memiliki manfaat yang berbeda. Berdasarkan pernyataan 

kedua informan tersebut dapat diketahui perilaku dalam 

implementasi green economy, meliputi: 

1. Melakukan pengomposan 

2. Membuat media penanaman jamur 

3. Membuat pakan peternakan 

4. Membuat pakan ikan 

5. Membuat olahan teh 
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6. Membuat produk berbahan kain sisa produksi 

Produk hasil implementasi green economy di daerah 

perbatasan dilakukan dengan tidak menghasilkan produk 

olahan yang kemudian di komersilkan. Hal ini 

diungkapkan oleh informan PN1 dan PT2, yang 

menyatakan bahwa: 

“Kita juga tidak untuk dijual jadi tidak diproduksi 

banyak” 

“Saya tidak komersilkan hasil pengolahan limbah” 

Fenomena ini terjadi dikarenakan hasil produk olahan 

yang tidak menentu jumlahnya serta terbatas. 

Berdasarkan hal tersebut, seringkali produk yang 

dihasilkan masih digunakan pribadi. Walaupun pada 

nyatanya produk yang dihasilkan memiliki potensi untuk 

diperjual-belikan, sebab memiliki nilai dan manfaat pada 

produk yang dihasilkan. Pada penelitian Nasir & Edy 

(2019) mengungkapkan bahwa produk ramah lingkungan 

ketersediaan produk terbatas, dikarenakan permasalahan 

distribusi yang dipengaruhi oleh produk ataupun hanya 

tersedia di tempat tertentu.  

Selain dalam bentuk produk, implementasi green 

economy juga berupa penggunaan kemasan produk yang 

ramah lingkungan. Kemasan ramah lingkungan ini 

digunakan oleh informan KV dalam memasarkan 

produknya melalui marketplace online, berikut 

pernyataan informan: 

“Pasarnya lalamotion.co saat ini sebagian besar 

memang dipasar online. Saya biasanya berkomunikasi 

dengan konsumen di sarana chat marketplace bahwa 

kemasan produk bisa digunakan kembali untuk 

keperluan lainnya dan ramah lingkungan apabila ingin 

dibuang atau rusak” 

Pernyataan informan KV juga sejalan dengan 

pengabdian yang dilakukan D. Wijayanti dkk (2019), 

dimana mengungkapkan bahwa kemasan ramah 

lingkungan lebih menjadi pilihan pelaku usaha online. 

Selain itu, produk kemasan ramah lingkungan juga dapat 

menjadi sarana pengetahuan bagi konsumen mengenai 

produk kemasan ramah lingkungan. 

Pada hasil penelitian ini juga memperlihatkan bahwa 

terdapat pelaku usaha yang belum dan tidak menerapkan 

perilaku dalam upaya mengimplementasikan green 

economy. Informan KN belum menerapkan green 

economy dikarenakan keterbatasan pengetahuan untuk 

memulai, berikut pernyataannya: 

“Kalau ini saya memang secara rinci tidak paham. 

Untuk ke depan mungkin saya bisa mencoba. Karena 

memang belum pernah mencoba” 

Selain itu, diketahui bahwa terdapat informan PT1 

yang memang tidak menerapkan dikarenakan memang 

yang bersangkutan sudah terbiasa dengan membuang 

begitu saja limbah yang dihasilkan oleh pertaniannya, 

berikut pernyataannya: 

“Selama ini, limbah cenderung dibuang begitu saja. 

Tidak dikelola. Hanya memanfaatkan biji jagung saja” 

Berdasarkan uraian pernyataan informan mengenai 

perilaku dalam upaya mengimplementasikan green 

economy di daerah perbatasan, dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pelaku usaha yang sudah menerapkan, belum 

menerapkan, dan tidak menerapkan perilaku tersebut. 

Kesimpulan tersebut diperlihatkan pada Gambar 4. 

 

 
Gambar 4. Perilaku dalam mengimplementasikan 

Green Economy di Daerah Perbatasan 

 

5. KESIMPULAN 

Pelaku UMKM di daerah perbatasan memiliki tingkat 

pengetahuan dasar dalam menjaga lingkungan, terutama 

dalam lingkup green economy. Pengetahuan ini didukung 

oleh budaya, media informasi, pengalaman karir, dan 

implementasi  green economy. Pelaku UMKM 

cenderung akan berperan dalam membangun persepsi 

pribadi terhadap setiap produk yang dihasilkan dari 

kegiatan yang dilakukan. Pelaku UMKM akan memiliki 

dorongan berperilaku yang baik terhadap lingkungan 

disekitarnya untuk mengenal bahkan 

mengimplementasikan green economy bagi pelaku 

UMKM lainnya untuk menghasilkan dan menggunakan 

produk-produk ramah lingkungan di daerah perbatasan. 

 

6. SARAN 

Hasil pelaksanaan penelitian di lapangan 

memperlihatkan bahwa pelaku UMKM memiliki sedikit 

keterbatasan dalam menumbuhkan semangat dan 

kesadaran pentingnya pengimplementasian green 

economy. Hal ini diperlihatkan oleh informan dalam 

penelitian ini yang memang tidak menerapkan 

dikarenakan memang yang bersangkutan sudah terbiasa 

dengan membuang begitu saja limbah yang dihasilkan 

oleh pertaniannya. Berdasarkan gambaran tersebut, 

penelitian selanjutnya dapat membahas mengenai strategi 

edukasi pada UMKM di wilayah perbatasan dalam 

mengimplementasikan green economy yang bersifat 

berkelanjutan. 
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